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Abstrak Penelitian ini untuk menguji, menganalisis, serta mendeskripsikan 
peran ukuran perusahaan dalam memoderasi pengaruh managerial ability, 
manajemen laba, dan kepemilikan asing terhadap agresivitas pajak. Populasi 
pada penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2022 dengan total 105 unit analisis dari 49 
sampel perusahaan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik analisis 
data menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA) untuk menguji 
hipotesis penelitian dan diolah dengan software Eviews 12. Penelitian ini 
membuktikan bahwa managerial ability tidak berpengaruh terhadap 
agresivitas pajak, sedangkan manajemen laba dan kepemilikan asing 
berpengaruh negatif dan signi�ikan terhadap agresivitas pajak. Ukuran 
perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh managerial ability terhadap 
agresivitas pajak, dan ukuran perusahaan mampu memperlemah pengaruh 
manajemen laba dan kepemilikan asing terhadap agresivitas pajak. 
Kata kunci: Agresivitas Pajak, Managerial Ability, Manajemen Laba, 
Kepemilikan Asing, Ukuran Perusahaan. 

Pendahuluan 

Pembangunan infrastruktur mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
mendorong pertumbuhan ekonomi, baik nasional maupun daerah, serta 
mengurangi pengangguran, mengentaskan kemiskinan dan tentunya 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pembangunan tersebut mampu 
menjadikan pendapatan per kapita di Indonesia meningkat yang 
menggambarkan bahwa ekonomi Indonesia juga tumbuh. Pertumbuhan 
ekonomi yang baik juga seharusnya diimbangi dengan meningkatnya 
pendapatan yang diterima negara yaitu pajak. 
Pajak menjadi sumber penerimaan utama negara, sehingga dapat diartikan jika 
pajak begitu penting bagi negara. Menurut Pasal 1 Undang Undang No. 28 
Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, Pajak 
merupakan kontribusi wajib yang diberikan wajib pajak kepada negara karena 
memiliki sifat memaksa berdasarkan Undang-Undang yang dikemudian 
digunakan untuk keperluan negara demi kesejahteraan masyarakatnya 
sehingga wajib pajak tidak mendapat imbalan secara langsung. Berdasarkan 
pernyataan tersebut, dapat dikatakan bahwa antara pajak, pembangunan 
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nasional, serta pertumbuhan ekonomi saling berkaitan erat. Pajak ikut andil 
yang dominan untuk pembiayaan infrastuktur guna meningkatkan 
perekonomian dan kesejahteraan masyarakat kembali. 
Pemerintah terus berupaya mengoptimalkan penerimaan pajak dengan tujuan 
untuk memperkuat sumber utama penerimaan negara ini agar dapat 
membiayai belanja negara. Pemberian insentif perpajakan yang tepat sasaran 
sebagai langkah awal pemerintah guna memaksimalkan penerimaan pajak, 
menggalakkan peningkatan kepatuhan dan pengawasan terhadap pajak serta 
reformasi pajak yang telah dilakukan beberapa kali nyatanya belum berhasil 
meningkatkan penerimaan negara dari sektor perpajakan secara signi�ikan. 
Penyebab dari turun dan kurang optimalnya realisasi penerimaan pajak dapat 
disebabkan oleh kurang patuhnya wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 
perpajakannya, mengingat di Indonesia menganut self assesment system 
sehingga semua kewajiban perpajakan yang dimulai dari menghitung, 
membayar, dan melapor dilakukan sendiri oleh wajib pajak, sementara �iskus 
hanya berperan sebagai pengawas (Syarli, 2022). 
Kebijakan Indonesia yang memberikan keleluasaan bagi wajib pajak dalam 
kewajiban perpajakan diterapkan agar wajib pajak bertanggungjawab 
terhadap kewajiban perpajakannya. Namun keberadaan sistem ini 
dimanfaatkan oleh wajib pajak yang ingin menghindari kewajibannya 
khususnya perusahaan, sehingga berdampak pada penerimaan pajak yang 
mengalami �luktuasi setiap tahunnya. Naik turunnya penerimaan pajak yang 
terjadi memungkinkan adanya tindakan agresivitas pajak oleh perusahaan. 
Tindakan ini biasa dilakukan dengan mengalihkannya pada pengeluaran lain 
sebagai upaya mengecilkan pajak terutang sehingga dapat meminimalisir 
jumlah pajak yang harus dibayarkan. 
Agresivitas pajak adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh suatu perusahaan 
untuk mengurangi pendapatan kena pajak yang dilakukan melalui 
perencanaan pajak (tax planning) baik dengan cara legal dengan melakukan 
penghindaran pajak (tax avoidance) maupun dengan cara illegal yang 
dilakukan dengan penggelapan pajak (tax evasion) dengan memanfaatkan 
celah-celah yang ada dalam peraturan perpajakan (Prasetya & Putri, 2022). 
Ketidakpatuhan akan peraturan perpajakan tidak serta merta menjadi awal 
adanya tindakan agresivitas pajak, namun dapat juga dilakukan dengan 
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pengalihan pajak menggunakan aturan yang berlaku. Semakin besar suatu 
perusahaan mengeksploitasi kelemahan peraturan perpajakan guna 
menurunkan beban pajaknya, baik secara legal maupun ilegal, maka akan 
semakin agresif pajak suatu perusahaan. 
Tingkat agresivitas pajak dapat diukur melalui seberapa jauh praktik 
perencanaan pajak yang dilakukan mampu berdampak pada penurunan 
kewajiban perpajakannya. Strategi perencanaan pajak merupakan upaya 
perusahaan dalam melakukan agresivitas pajak guna meminimalkan 
kewajiban perpajakannya. Perusahaan menganggap pajak sebagai beban yang 
mengurangi penghasilan dan tidak memberikan imbalan langsung (Permata et 
al., 2021). Oleh karena itu, perusahaan berusaha meminimalisir atau 
mengurangi beban pajak yang harus dibayarkan guna menghasilkan 
keuntungan. 
Bukan hal baru lagi jika di Indonesia ditemukan perusahaan yang melakukan 
tindakan agresivitas pajak. Beberapa kasus telah ditemukan pihak berwenang 
mengenai upaya penghindaran pajak yang tidak sesuai dengan ketentuan 
perpajakan diberbagai sektor usaha. PT Adaro Energy Tbk. menjadi salah satu 
perusahaan yang diduga melakukan penghindaran pajak. Menurut laporan 
Global Witness, Adaro dianggap melakukan transfer pricing melalui anak 
usahanya di Singapura, Coaltrade Services International. Tindakan ini telah 
dilakukan sejak 2009 hingga 2017. Karena tindakan ini, Adaro diduga 
menghemat pembayaran pajaknya sebesar US$ 125 juta atau setara Rp. 1,75 
triliun yang seharusnya diterima oleh Indonesia (detik �inance, 2019). Namun 
dugaan tersebut tidak menemukan titik terang hingga sekarang dikarenakan 
DJP tidak dapat membuka informasi mengenai pemeriksaan pajak secara 
spesi�ik kepada publik diakibatkan terdapat peraturan dalam Ketentuan 
Umum dan Perpajakan yang melarang DJP membocorkan hal tersebut. 
Kasus lainnya terjadi pada PT Multi Sarana Avindo (MSA) yang bergerak dalam 
sektor pertambangan digugat DJP karena dugaan perpindahan Kuasa 
Pertambangan sehingga mengakibatkan kurangnya kewajiban bayar Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN). DJP menggungat PT MSA tiga kali yakni tahun 2007, 
2009, dan 2010. PT MSA dicurigai melakukan penghindaran pajak karena 
terdapat perbedaan mencolok antara besaran produksi yang dihasilkan dengan 
jumlah pembayaran pajak yang dilakukan. Namun, DJP kalah dalam pengadilan 
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karena kurangnya bukti yang ada. Praktik yang dilakukan PT MSA dianggap 
tidak melanggar ketentuan perpajakan (katadata.co.id, 2019). 
Fenomena diatas membuktikan bahwa perusahaan mencoba melakukan 
agresivitas pajak dengan memanfaatkan celah yang ada pada peraturan 
perpajakan guna kepentingan perusahaan yakni mendapat keuntungan. Celah 
yang dinilai tidak melanggar aturan perpajakan, negara tidak dapat menuntut 
perusahaan yang diduga melakukan agresivitas pajak. Penghindaran pajak 
yang terjadi juga membuktikan bahwa sistem perpajakan yang ada belum 
diterapkan secara efektif dan e�isien (Syarli, 2022). Upaya dalam 
meminimalisir adanya pemanfaatan celah tersebut, hal dasar yang dapat 
dilakukan yaitu dengan perbaikan regulasi yang lebih jelas agar kelemahan 
yang ada tidak dimanfaatkan oleh wajib pajak. Perbaikan dalam aspek 
kelembagaan dan peningkatan kapasitas aparatur juga perlu dilakukan guna 
meningkatkan pengawasan, penyelidikan, serta penindaklanjutan kasus 
perpajakan di Indonesia. 

Teori dan Pengambangan Hipotesis 

Teori yang digunakan dalam menjelaskan hubungan antara variabel 
independen dengan agresivitas pajak yaitu teori agensi. Managerial ability, 
manajemen laba, dan kepemilikan asing sebagai variabel independen serta 
ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi menggunakan teori agensi guna 
menjelaskan hubungannya dengan agresivitas pajak. Menurut teori ini, kedua 
pihak yang berbeda kepentingan bekerja sama guna mencapai tujuan.  
Perbedaan kepentingan ini terjadi karena di satu sisi pemilik perusahaan 
menginginkan laba perusahaan yang tinggi untuk mendapatkan imbal hasil 
yang tinggi, namun di sisi lain manajemen berusaha untuk tidak memperoleh 
laba yang terlalu tinggi untuk menghindari pajak yang tinggi (Nainggolan & 
Sari, 2020). 
Manajer sebagai pihak yang mengelola perusahaan memiliki wewenang dalam 
pengambilan keputusan guna mencapai tujuan perusahaan yaitu 
memaksimalkan laba. Manajer melakukan tindakan agresivitas pajak karena 
dinilai sebagai tindakan yang dapat memaksimalkan keuntungan (Vito et al., 
2022). Managerial ability yang dimiliki manajer dapat mempengaruhi 
keputusan untuk melakukan tindakan agresivitas pajak dengan melihat biaya 
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dan manfaat yang diperoleh ketika melakukan tindakan agresivitas pajak. 
Beban pajak dapat menurunkan keuntungan yang akan diperoleh karena 
dinilai tidak mempengaruhi perusahaan secara langsung, sehingga manajer 
memutuskan untuk meminimalkan beban yang harus dibayarkan untuk pajak. 
H1 : Managerial ability berpengaruh positif dan signi�ikan terhadap 
agresivitas pajak. 
Perusahaan menginginkan laba yang besar sedangkan pembayaran pajaknya 
yang rendah akan menimbulkan hubungan yang saling trade-off.  Apabila laba 
akuntansi yang dilaporkan besar maka beban pajaknya juga akan semakin 
besar sehingga secara bersamaan tidak dapat melakukan agresivitas pajak dan 
agresivitas pelaporan keuangan (Permata et al., 2021). Perusahaan go public 
yang terdaftar di BEI biasanya akan sulit melakukan manajemen laba 
mengingat laporan keuangannya dapat diakses dengan mudah oleh berbagai 
pihak. Penerbitan laporan keuangan dengan laba yang tinggi akan membuat 
perusahaan dicurigai melakukan tindakan agresivitas pajak ketika pembayaran 
pajaknya rendah. Tindakan ini membuat manajemen laba dengan income 
decreasing atau penurunan laba tidak bisa dilakukan beriringan dengan 
agresivitas pajak. 
H2 : Manajemen laba berpengaruh negatif dan signi�ikan terhadap 
agresivitas pajak. 
Pemegang saham asing mayoritas memiliki hak suara lebih banyak dalam 
pengambilan keputusan sehingga dapat menekan manajemen untuk 
menaikkan laba yang mengarah pada kenaikan laba yang tinggi pula. Pihak 
asing memiliki kepentingan mendapatkan laba yang tinggi sehingga 
berdampak pada pembayaran pajak yang tinggi pula. Bagi pemilik saham, hal 
ini tidak dipermasalahkan karena penghindaran pajak dengan meminimalkan 
beban pajak akan menyebabkan risiko hukum dan reputasi perusahaan yang 
membuat perusahaan terguncang sehingga berdampak pada terlambatnya 
pengembalian investasi mereka. 
H3 : Kepemilikan asing berpengaruh negatif dan signi�ikan terhadap 
agresivitas pajak. 
Managerial ability yang dimiliki manajer dapat mempengaruhi keputusan 
untuk melakukan tindakan agresivitas pajak dengan melihat biaya dan manfaat 
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yang diperoleh ketika melakukan tindakan agresivitas pajak. Perusahaan 
dengan skala besar memiliki sumber daya yang dapat mendukung tindakan 
tersebut. Managerial ability akan menggunakan sumber daya yang ada untuk 
meningkatkan laba. Laba yang tinggi dapat menarik perhatian pemerintah 
dalam pembayaran pajaknya agar sesuai dengan peraturan perpajakan yang 
berlaku, sehingga perusahaan akan meminta manajer menggunakan 
managerial ability yang dimiliki untuk digunakan sebagaimana mestinya agar 
pembayaran pajaknya rendah namun menghasilkan laba yang tinggi. 
H4 : Ukuran perusahaan mampu memperkuat pengaruh positif 
managerial ability terhadap agresivitas pajak. 
Manajemen laba dengan memanfaatkan aset yang dimiliki perusahaan akan 
berdampak pada laba perusahaan. Aset yang banyak akan memunculkan 
adanya biaya depresiasi aset tetap. Praktik manajemen laba dapat dilakukan 
dengan memilih metode saldo menurun ganda dibandingkan metode garis 
lurus mengingat dalam perpajakan hal ini diperbolehkan guna memiliki 
pembebanan depresiasi yang lebih besar. Tindakan ini akan berdampak pada 
penurunan laba sehingga beban pajak yang harus dibayarkan juga rendah. 
H5 : Ukuran perusahaan mampu memperlemah pengaruh negatif 
manajemen laba terhadap agresivitas pajak. 
Pemegang saham asing mayoritas memiliki hak suara lebih banyak dalam 
pengambilan keputusan sehingga dapat menekan manajemen untuk 
menaikkan laba. Tindakan ini dikarenakan investor mempertimbangkan 
tingkat pengembalian yang tinggi saat berinvestasi sehingga dalam penentuan 
kebijakan mengarah pada kenaikan laba yang tinggi pula. Manajer yang lebih 
mengetahui tentang perusahaan akan mengupayakan pengembalian modal 
investor dengan mengurangi beban pajak. Salah satu upayanya dengan 
memanfaatkan aset perusahaan. Ukuran perusahaan yang besar memiliki aset 
yang banyak karena tolak ukur skala perusahaan adalah total aktiva. Total aset 
ini akan menimbulkan biaya depresiasi yang dapat mengurangi laba sebagai 
dasar perhitungan pajak sehingga beban pajak menjadi rendah. Praktik ini 
tidak merugikan investor asing karena penurunan laba dilakukan dengan biaya 
depresiasi aset yang telah dimiliki perusahaan. 
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H6 : Ukuran perusahaan mampu memperlemah pengaruh negatif 
kepemilikan asing terhadap agresivitas pajak. 

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Populasi pada 
penelitian ini menggunakan perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan mempublikasikan laporan tahunan serta 
laporan keuangan dengan periode 2019 hingga 2022. Pengambilan sampel 
dilakukan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data 
pada penelitian ini yaitu teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi dilakukan 
melalui laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan sektor 
pertambangan yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2022. 
Beberapa literatur seperti artikel, jurnal, buku, dan sumber lainnya menjadi 
data pendukung penelitian ini untuk memperkuat kerangka berpikir pada 
variabel-variabel penelitian. 
Analisis deskriptif dan analisis inferensial merupakan alat analisis yang 
digunakan pada penelitian ini. Analisis inferensial terdiri dari analisis data 
panel dan Moderated Regression Analysis (MRA). Pengujian hipotesis 
ditentukan menggunakan tingkat signi�ikan sebesar 5%. Persamaan regresi 
yang digunakan adalah sebagai berikut: 
𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝑖𝑖𝑖𝑖 = 𝛼𝛼 + 𝛽𝛽1𝐹𝐹𝐸𝐸𝑖𝑖𝑖𝑖 + 𝛽𝛽2𝐷𝐷𝐷𝐷𝑖𝑖𝑖𝑖 + 𝛽𝛽3𝐾𝐾𝐷𝐷𝑖𝑖𝑖𝑖 + 𝛽𝛽4𝐹𝐹𝐸𝐸𝑖𝑖𝑖𝑖 ∗ 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝐸𝐸𝑖𝑖𝑖𝑖 + 𝛽𝛽5𝐷𝐷𝐷𝐷𝑖𝑖𝑖𝑖 ∗ 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝐸𝐸𝑖𝑖𝑖𝑖

+ 𝛽𝛽6𝐾𝐾𝐷𝐷𝑖𝑖𝑖𝑖 ∗ 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝐸𝐸𝑖𝑖𝑖𝑖 + 𝜀𝜀𝑖𝑖𝑖𝑖 

Hasil dan Pembahasan 

Analisis statistik deskriptif memberikan gambaran dan deskripsi sebaran nilai 
dari variabel-variabel penelitian. Penyajian data pada analisis statistik 
deksriptif berupa nilai rata-rata (mean), nilai tengah (median), nilai 
maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi pada masing-masing variabel 
penelitian. 
Tabel 3. 1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
      
      
 ETR FE DA KA SIZE 
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 Mean  0.418153  0.687452  0.079853  0.314268  29.99971 
 Median  0.279022  0.744769  0.055828  0.220455  30.01535 
 Maximum  3.477872  1.000000  0.609981  0.988652  37.46234 
 Minimum  0.019443  0.021597  0.000731  0.001700  25.78128 
 Std. Dev.  0.461312  0.279913  0.087444  0.279928  1.758049 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2024 
 
Tabel 3.1 diatas menunjukkan hasil uji analisis statistik deskriptif dari variabel 
agresivitas pajak, managerial ability, manajemen laba, kepemilikan asing, dan 
ukuran perusahaan dengan jumlah unit analisis sebanyak 105 unit. Nilai mean 
ETR pada variabel dependen agresivitas pajak sebesar 0,4182 dengan nilai 
standar deviasi sebesar 0,4613. Nilai mean yang lebih rendah dibandingkan 
nilai standar deviasi menunjukkan bahwa data penelitian bersifat heterogen 
dengan penyebaran data yang cukup bervariasi. Nilai standar deviasi pada 
variabel managerial ability adalah 0,2799 dengan nilai mean sebesar 0,6875. 
Hasil tersebut menggambarkan bahwa data pada variabel managerial ability 
bersifat homogen karena nilai mean yang lebih besar dari standar deviasi, 
sehingga persebaran data �irm ef�iciency sektor pertambangan tahun 2019-
2022 bersifat seragam. Nilai mean dari variabel manajemen laba yaitu 0,0133 
dimana lebih rendah dari nilai standar deviasinya yaitu sebesar 0,1180. Hasil 
ini dapat diartikan jika data variabel manajemen laba ini bersifat heterogen 
dengan penyebaran data bervariasi. Nilai mean dari variabel kepemilikan asing 
ini sebesar 0,3143. Nilai ini lebih tinggi dibandingkan dengan nilai standar 
deviasinya yaitu 0,2799, sehingga menunjukkan bahwa persebaran data pada 
variabel ini seragam atau bersifat homogen. Nilai mean pada variabel ukuran 
perusahaan sebesar 29,9997 dan nilai standar deviasinya adalah 1,7581. Nilai 
standar deviasi lebih rendah dibandingkan dengan nilai rata-rata sehingga 
dapat diartikan bahwa persebaran data pada penelitian ini bersifat homogen 
atau seragam dengan data lainnya. 
Tabel 3. 2 Hasil Uji Multikolinieritas 
 FE DA KA SIZE 
     
     
FE  1.000000 -0.071910  0.043576  0.277270 
DA -0.071910  1.000000  0.000922 -0.166526 
KA  0.043576  0.000922  1.000000  0.048914 
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SIZE  0.277270 -0.166526  0.048914  1.000000 
     

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024 
Tabel 3.2 menjelaskan bahwa nilai korelasi antar variabel independen tidak 
lebih besar dari 0,85 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala 
multikolinieritas data pada penelitian ini. 
Tabel 3. 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
     
     Variable Coef�icient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.216293 0.628679 -0.344044 0.7319 
FE -0.025991 0.038325 -0.678168 0.5001 
DA 0.041624 0.074844 0.556142 0.5801 
KA -0.063911 0.089008 -0.718039 0.4753 
SIZE 0.011416 0.021278 0.536543 0.5934 
     
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024 
Tabel 3.3 menunjukkan bahwa variabel managerial ability (FE), manajemen 
laba (DA), kepemilikan asing (KA), dan ukuran perusahaan (SIZE) memiliki 
nilai probabilitas yang lebih besar dari 0,05 yang diartikan bahwa model 
regresi data panel pada penelitian ini terbebas gejala heteroskedastisitas. 
 
 
 
Tabel 3. 4 Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 
     
     Variable Coef�icient Std. Error t-Statistic Prob. 
     
     C -14.89686 3.557602 -4.187331 0.0001 
FE 3.799141 2.198921 1.727730 0.0891 
DA 25.56476 4.670950 5.473139 0.0000 
KA 23.73824 7.035383 3.374123 0.0013 
SIZE 0.527770 0.118514 4.453231 0.0000 
FE_SIZE -0.140527 0.071434 -1.967217 0.0537 
DA_SIZE -0.879320 0.162357 -5.415964 0.0000 
KA_SIZE -0.807250 0.235036 -3.434578 0.0011 
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Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024 
Persamaan model regresi data panel pada penelitian ini dengan variabel 
moderasi yang diformulasikan sebagai berikut: 
ETR = -14,89686 + 3,799141FE + 25,56476DA + 23,73824KA + 0,527770SIZE 
– 0,140527FE*SIZE – 0,879320DA*SIZE – 0,807250KA*SIZE + 𝜀𝜀𝑖𝑖𝑖𝑖 
Tabel 5 diatas dapat dilihat bahwa koe�isien regresi pada variabel managerial 
ability memiliki nilai sebesar 3,799141 yang dapat diartikan bahwa variabel 
managerial ability memiliki arah yang positif terhadap ETR dan memiliki arah 
negatif terhadap agresivitas pajak. Variabel managerial ability tidak 
berpengaruh terhadap agresivitas pajak mengingat tingkat taraf signi�ikansi 
yang harus terpenuhi yaitu dibawah 5% atau 0,05 sedangkan nilai probabilitas 
dari variabel managerial ability sebesar 0,0891 dimana nilai ini lebih besar dari 
tingkat taraf signi�ikansinya sehingga 𝑯𝑯𝟏𝟏 ditolak. 
Hasil uji tabel 5 menunjukkan bahwa koe�isien regresi pada manajemen laba 
memiliki nilai sebesar 25,56476 yang dapat diartikan bahwa variabel 
manajemen laba memiliki arah yang positif terhadap ETR dan memiliki arah 
negatif terhadap agresivitas pajak. Nilai probabilitas dari variabel manajemen 
laba sebesar 0,0000 yang merupakan nilai yang kurang dari tingkat taraf 
signi�ikansi yang harus terpenuhi yaitu dibawah 0,05. Hasil ini dapat 
menjelaskan bahwa manajemen laba berpengaruh negatif terhadap agresivitas 
pajak sehingga 𝑯𝑯𝟐𝟐 diterima. 
Tabel 5 memberikan gambaran bahwa koe�isien regresi pada kepemilikan 
asing memiliki nilai sebesar 23,73824 yang dapat diartikan bahwa variabel 
kepemilikan asing memiliki arah yang positif terhadap ETR dan memiliki arah 
negatif terhadap agresivitas pajak. Nilai probabilitas dari variabel kepemilikan 
asing sebesar 0,0013 yang merupakan nilai yang kurang dari tingkat taraf 
signi�ikansi yang harus terpenuhi yaitu dibawah 0,05. Hasil ini dapat 
menjelaskan bahwa kepemilikan asing berpengaruh negatif terhadap 
agresivitas pajak sehingga 𝑯𝑯𝟑𝟑 diterima. 
Hasil uji pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa antara interaksi antara managerial 
ability dengan ukuran perusahaan memperoleh nilai koe�isien regresi sebesar 
–0,140527 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0537 (sig. > 0,05). Hasil uji 
tersebut tidak signi�ikan sehingga 𝑯𝑯𝟒𝟒 ditolak. 
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Tabel 5 menunjukkan bahwa interaksi antara manajemen laba dan ukuran 
perusahaan memiliki nilai koe�isien regresi sebesar – 0,879320 dan nilai 
signi�ikansinya sebesar 0,0000 (sig. < 0,05). Hasil uji tersebut nilai 
signi�ikansinya berada dibawah 0,05, hasil dari koe�isien menunjukkan arah 
yang berlawanan antara sebelum dan setelah terjadi interaksi. Nilai koe�isien 
regresi setelah adanya interaksi lebih kecil dari sebelum adanya interaksi, 
sehingga nilai ETR semakin turun yang mengakibatkan agresivitas pajak 
menjadi tinggi sehingga 𝑯𝑯𝟓𝟓diterima. 
Tabel 5 memberikan gambaran bahwa interaksi antara kepemilikan asing dan 
ukuran perusahaan memiliki nilai koe�isien regresi sebesar – 0,807250 dan 
nilai signi�ikansinya sebesar 0,0011 (sig. < 0,05). Hasil uji tersebut nilai 
signi�ikansinya berada dibawah 0,05, hasil dari koe�isien menunjukkan arah 
yang berlawanan antara sebelum dan setelah terjadi interaksi. Nilai koe�isien 
regresi setelah adanya interaksi lebih kecil dibandingkan dengan sebelum 
adanya interaksi, sehingga nilai ETR semakin turun yang menyebabkan 
agresivitas pajak menjadi tinggi sehingga 𝑯𝑯𝟔𝟔diterima. 
Pengaruh Managerial Ability terhadap Agresivitas Pajak 
Managerial ability tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hasil ini tidak 
sejalan dengan teori keagenan yang menunjukkan bahwa jika manajer sebagai 
agen mendapat manfaat dalam mengakses informasi perusahaan sehingga 
ketika dipadukan dengan managerial ability yang dimiliki mampu mengelola 
sumber daya dengan sangat baik guna mencapai tujuan yaitu laba yang tinggi. 
Pemberian wewenang kepada manajer ini dapat digunakan untuk melakukan 
tindakan agresivitas pajak agar mampu memuaskan pemegang saham karena 
memenuhi tuntutan memaksimalkan keuntungan. Berdasarkan hasil uji yang 
menyatakan managerial ability memiliki arah yang positif terhadap ETR atau 
agresivitas rendah, sehingga wewenang ini tidak digunakan manajer untuk 
melakukan tindakan agresivitas pajak. Manajer mengetahui bahwa tindakan 
tersebut akan merugikan perusahaan lebih banyak dibandingkan manfaatnya 
berdasarkan analisis managerial ability yang dimiliki. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Vito et al., (2022). 
Pengaruh Manajemen Laba terhadap Agresivitas Pajak 
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Manajemen laba tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hasil ini sejalan 
dengan teori keagenan yang menunjukkan bahwa masalah keagenan muncul 
karena adanya perbedaan kepentingan antara prinsipal dan manajer sebagai 
agen. Perbedaan kepentingan ini terjadi karena di satu sisi pemilik perusahaan 
menginginkan pajak yang rendah agar dapat melakukan pembiayan yang lain, 
namun di sisi lain manajemen berusaha untuk memperoleh laba yang tinggi 
agar mendapatkan bonus. Trade off yang timbul karena adanya keinginan 
untuk memaksimalkan keuntungan namun menekan biaya pajak terutangnya, 
memotivasi manajer melaporkan laba komersial yang tinggi sementara 
melaporkan jumlah laba �iskal yang relatif rendah. Manajemen laba tidak dapat 
dilakukan beriringan dengan tindakan agresivitas pajak dikarenakan laba 
menjadi acuan dasar perhitungan beban pajak pada perusahaan. Laba yang 
dilaporkan tinggi membuat semakin tinggi pulan beban pajaknya, begitupun 
dengan pelaporan laba yang rendah akan berdampak pada beban pajak yang 
rendah. Hasil pada penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Permata et al., (2021) dan Zalfaa et al., (2022). 
Pengaruh Kepemilikan Asing terhadap Agresivitas Pajak 
Kepemilikan Asing tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hasil ini 
sejalan dengan teori keagenan yang menunjukkan bahwa kon�lik kepentingan 
antara prinsipal dengan agen memicu terjadinya tindakan agresivitas pajak. 
Pihak asing sebagai prinsipal menginvestasikan modalnya pada perusahaan 
dengan harapan mendapat tingkat pengembalian yang tinggi sehingga 
menuntut perusahaan mendapatkan laba yang tinggi pula. Manajemen sebagai 
agen yang mengelola perusahaan patuh terhadap perintah prinsipal dengan 
menekan biaya pengeluaran seperti beban pajak sehingga membuat manajer 
lebih agresif terhadap pajak karena biayanya dapat dialokasikan untuk 
kegiatan operasinal yang menunjang kenaikan pendapatan. Tindakan agen 
menyebabkan munculnya bonding cost untuk memvalidasi bahwa pihak agen 
melakukan tindakan sebagaimana dengan peraturan dan memastikan bahwa 
manajer berfokus pada kepentingan pemilik. Validasi ini dilakukan prinsipal 
dengan tujuan agar agen mengelola perusahaan sebagaimana peraturan yang 
berlaku karena pemilik cenderung berkeinginan mendapatkan long term value 
dari perusahaan sehingga mendorong perusahaan untuk mengelola 
perusahaan dengan baik. Tindakan agresivitas pajak juga memiliki risiko yang 
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dapat merugikan pihak asing yang berdampak pada terlambatnya 
pengembalian investasi mereka jika perusahaan mengalami masalah hukum 
atau reputasinya tercemar. Hasil pada penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan Nainggolan & Sari, (2020) dan Maisaroh & Setiawan, (2021). 
Pengaruh Ukuran Perusahaan dalam Memoderasi Pengaruh Managerial 
Ability terhadap Agresivitas Pajak 
Ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh managerial ability 
terhadap agresivitas pajak. Hasil pada model regresi yang telah dilakukan 
diperoleh bukti apabila ukuran perusahaan mampu memperlemah pengaruh 
negatif managerial ability terhadap agresivitas pajak yang dapat ditunjukkan 
dengan adanya perusahaan yang mempunyai skala perusahaan pada kategori 
besar, memiliki nilai managerial ability yang tinggi serta nilai ETR juga rendah 
menandakan angka agresivitas pajaknya tinggi. Perusahaan dengan skala besar 
menuntut manajer untuk memperoleh laba yang tinggi sehingga manajer 
memanfatkan managerial ability yang dimiliki dipadukan dengan dukungan 
dari sumber daya perusahaan besar memutuskan untuk melakukan tindakan 
agresivitas pajak. Hasil ini sejalan dengan teori keagenan yang menunjukkan 
bahwa prinsipal yakni pemegang saham menginginkan laba yang tinggi 
sehingga memberi wewenang kepada pihak agen untuk mengelola perusahaan. 
Agen dengan managerial ability yang dimiliki akan memenuhi tuntuan 
prinsipal dengan memanfaatkan sumber daya substansial yang dimiliki 
perusahaan dengan skala besar untuk meningkatkan laba dengan menekan 
biaya-biaya pengeluaran yang tidak berpengaruh terhadap operasional 
perusahaan guna memenuhi tuntutan pemegang saham. Managerial ability 
yang dimiliki manajer dapat mempengaruhi keputusan untuk melakukan 
tindakan agresivitas pajak dengan melihat biaya dan manfaat yang diperoleh 
ketika melakukan tindakan agresivitas pajak. Perusahaan dengan skala besar 
memiliki sumber daya yang dapat mendukung tindakan tersebut. Managerial 
ability akan menggunakan sumber daya yang ada untuk meningkatkan laba. 
Pengaruh Ukuran Perusahaan dalam Memoderasi Pengaruh Manajemen 
Laba terhadap Agresivitas Pajak 
Ukuran perusahaan mampu memperlemah pengaruh negatif manajemen laba 
terhadap agresivitas pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori keagenan 
yang menyatakan bahwa prinsipal memberikan kepercayaan kepada agen 
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dalam pengambilan keputusan ketika mengelola perusahaan agar kinerja 
perusahaan meningkat mengingat manajer lebih mengetahui kondisi 
perusahaan dibandingkan pemilik. Kepercayaan ini digunakan manajer 
melakukan manajemen laba dengan menurunkan laba guna mengurangi beban 
pajak perusahaan. Skala perusahaan akan mendukung manajer dalam 
melakukan manajemen laba ini. Manajemen laba dengan memanfaatkan aset 
yang dimiliki perusahaan akan berdampak pada laba perusahaan. Besaran aset 
yang menentukan ukuran perusahaan memunculkan adanya biaya depresiasi 
yang dapat menurunkan laba sehingga membuat perusahaan semakin agresif 
dalam kewajiban perpajakannya. Praktik manajemen laba dapat dilakukan 
dengan memilih metode saldo menurun ganda dibandingkan metode garis 
lurus mengingat dalam perpajakan hal ini diperbolehkan guna memiliki 
pembebanan depresiasi yang lebih besar. Tindakan ini akan berdampak pada 
penurunan laba sehingga beban pajak yang harus dibayarkan juga rendah. 
Pengaruh Ukuran Perusahaan dalam Memoderasi Pengaruh Kepemilikan 
Asing terhadap Agresivitas Pajak 
Ukuran perusahaan mampu memperlemah pengaruh negatif manajemen laba 
terhadap agresivitas pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori keagenan 
yang menyatakan bahwa prinsipal dan agen yang berbeda kepentingan bekerja 
sama guna mencapai tujuan masing-masing. Investor asing sebagai prinsipal 
menginginkan pengembalian investasi yang lebih cepat sehingga mengarah 
pada laba yang tinggi dengan menerapkan tata kelola perusahaan yang baik 
dan e�isien sedangkan agen menginginkan beban pajak yang rendah agar 
memperoleh laba yang tinggi. Pemegang saham asing mayoritas memiliki hak 
suara lebih banyak dalam pengambilan keputusan sehingga dapat menekan 
manajemen untuk menaikkan laba. Tindakan ini dikarenakan investor 
mempertimbangkan tingkat pengembalian yang tinggi saat berinvestasi 
sehingga dalam penentuan kebijakan mengarah pada kenaikan laba yang tinggi 
pula. Manajer yang lebih mengetahui tentang perusahaan akan mengupayakan 
pengembalian modal investor dengan mengurangi beban pajak. Salah satu 
upayanya dengan memanfaatkan aset perusahaan. Ukuran perusahaan yang 
besar memiliki aset yang banyak karena tolak ukur skala perusahaan adalah 
total aktiva. Total aset ini akan menimbulkan biaya depresiasi yang dapat 
mengurangi laba sebagai dasar perhitungan pajak sehingga beban pajak 
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menjadi rendah. Praktik ini tidak merugikan investor asing karena penurunan 
laba dilakukan dengan biaya depresiasi aset yang telah dimiliki perusahaan. 

Kesimpulan 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa managerial ability tidak berpengaruh 
terhadap agresivitas pajak, sedangkan manajemen laba dan kepemilikan asing 
berpengaruh negatif dan signi�ikan terhadap agresivitas pajak. Ukuran 
perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh managerial ability terhadap 
agresivitas pajak, dan ukuran perusahaan mampu memperlemah pengaruh 
manajemen laba dan kepemilikan asing terhadap agresivitas pajak. 
Hasil penelitian ini bermanfaat bagi manajemen perusahaan agar lebih berhati-
hati dalam mempraktikan agresivitas pajak dengan memperhatikan peraturan 
perpajakan yang berlaku untuk menghindari sanksi administratif dan dapat 
merusak citra perusahaan serta bagi perusahaan dengan laba tinggi dapat lebih 
berhati-hati karena berpotensi mengalihkan laba untuk meminimalkan beban 
pajak. Perhitungan variabel agresivitas pajak tidak memperhatikan perubahan 
tarif PPh Badan pada tahun 2019 yaitu 25% dan dari tahun 2020 hingga tahun 
2022 sebesar 22%, sehingga hasil penelitian ini tidak mampu menggambarkan 
keputusan perusahaan dalam melakukan agresivitas pajak yang disebabkan 
tarif yang berlaku pada tahun bersangkutan. 
Penelitian ini perlu penyempurnaan guna melihat pengaruh managerial ability 
terhadap agresivitas pajak.Penelitian ini tidak memperhatikan anak 
perusahaan yang ada diluar negeri dalam perhitungan variabel kepemilikan 
asing yang diduga mampu meningkatkan persentase kepemilikan asing. Bagi 
peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan objek penelitian yang berbeda 
dengan rentang waktu yang sama guna melihat konsistensi pengaruh 
managerial ability terhadap agresivitas pajak. Penelitian selanjutnya juga dapat 
menggunakan perusahaan multinasional sebagai objek penelitian untuk 
meningkatkan persentase kepemilikan saham asing dan mengetahui 
pengaruhnya terhadap agresivitas pajak. 
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